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ABSTRAK 

 Penelitian ini didasarkan pada peran gender dalam ketahanan pangan 

rumah tangga sebagai upaya pencegahan stunting di Desa Tanak Beak, Batu Kuta, 

dan Krama Jaya Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat. Tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui peran gender dalam 

ketahanan pangan rumah tangga di Kabupaten Lombok Barat. 2) untuk  

mengetahui status ketahanan pangan rumah tangga tani di Kabupaten Lombok 

Barat. 3) untuk mengetahui peran gender dalam upaya pencegahan stunting di 

Kabupaten Lombok Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan metode wawancara dan angket/kuesioner. Hasil penelitian 1) peran gender 

dalam ketahanan pangan rumah tangga sebagai upaya pencegahan stunting berada 

pada taraf respon positif yaitu peran ketahanan pangan ditanggung oleh kedua 

gender dengan persentase (63,3%). 2) status ketahanan pangan rumah tangga petani 
dilihat pada kemampuan menyiapkan dan memiliki manfaat pangan dalam 

keseharian untuk dikonsumsi berada pada angka rataan 10,2 % dengan taraf 

pemanfaatan petani di taraf sedang (53,3%) 3) berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan kecendrungan pencegahan stunting dilaksanakan oleh kedua gender 

dengan dominansi salah satu gender yakni pada sosok ibu (perempuan) yang sering 

dilimpahkan tanggung jawab untuk terus megawasi secara utuh aktvitas anak 

selama berada di lingkungan rumah dan sekitar dengan persentase (60%) dan 

memastikan kedua gender ikut berperan dalam menjamin dan menyediakan 

makanan yang bergizi seimbang. 

Kata Kunci: peran gender, ketahanan pangan, upaya pencegahan stunting 

ABSTRACT 

 This research is based on the role of gender in household food security as 

an effort to prevent stunting in the villages of Tanak Beak, Batu Kuta, and Krama 

Jaya, Narmada District, West Lombok Regency. The objectives to be achieved in 

this research are 1) to determine the role of gender in household food security in 

West Lombok Regency. 2) to determine the food security status of farming 

households in West Lombok Regency. 3) to determine the role of gender in efforts 

to prevent stunting in West Lombok Regency. The method used in this research is 

descriptive method. The data collection method in this research was carried out 

using interviews and questionnaires. Research results 1) the role of gender in 

household food security as an effort to prevent stunting is at a positive response 
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level, namely the role of food security is borne by both genders with a percentage 

(63.3%). 2) the food security status of farmer households seen from the ability to 

prepare and use food for daily consumption is at an average of 10.2% with the level 

of farmer utilization at a medium level (53.3%) 3) based on research results, it 

shows that the tendency for stunting prevention is carried out by both genders with 

the dominance of one gender, namely the mother (female) who is often given the 

responsibility to continue to fully monitor the child's activities while they are at 

home and in the surrounding environment percentage (60%) and ensuring that both 

genders play a role in ensuring and providing nutritionally balanced food. 

Keywords: gender roles, fod security, stunting prevention effort 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perwujudan ketahanan pangan rumah tangga dapat ditunjukkan dengan 

terwujudnya penganekaragaman pangan dan gizi yang dikonsumsi oleh setiap 

individu anggota rumah tangga. Menurut Pujilestari & Haryanto (2020) ketahanan 

pangan merupakan salah satu pilar utama untuk mewujudkan ketahanan nasional. 

Ketahanan pangan bagi suatu negara menjadi hal yang sangat penting terutama bagi 

negara yang mempunyai penduduk yang sangat besar dan terus meningkat seperti 

Indonesia. Beberapa penilaian tingkat ketahanan pangan Indonesia pada tahun 

2017, di antaranya adalah Global Food Security Index (GFSI) yang diukur dari 

ketersediaan pangan, keterjangkauan, keamanan, dan kualitas pangan, Indonesia 

berada pada urutan ke 69 dari 113 negara. Sementara itu, Global Hunger Index 

(GHI) dengan indeks sebesar 22 Indonesia menempati peringkat ke-72 dari 119 

negara.Indeks ketahanan pangan lainnya adalah Rice Bowl Index (RBI) yang 

menempatkan Indonesia pada peringkat 10 dari 15 negara di Asia Pasifik. 

Nusa Tenggara Barat (NTB) adalah salah satu provinsi kepulauan dengan juml 

Kasus gizi buruk di NTB merupakan fenomena gunung es, dimana jumlah 

kasus yang sesungguhnya diduga masih banyak yang belum terekspose ke 

permukaan. Tahun 2016 ada 20 penderita gizi buruk meninggal dunia dan tahun 

2017 menurun menjadi 16 penderita. Untuk tahun 2017, penderita gizi buruk yang 

paling banyak meninggal dunia berada di Kota Mataram yaitu sebanyak 5 orang. 

Sementara di Lombok Barat ada 4 orang meninggal dunia, Lombok Utara 1 orang, 

Lombok Tengah 1 orang, dan Lombok Timur 3 orang. Sedangkan di Dompu dan 

Kabupaten Bima masing-masing ada 1 orang (Radar Lombok, 2018). 

Isu kesehatan perempuan yang berdampak pada banyaknya jumlah anak 

kerdil (stunting) seringkali juga masih dianggap hanya tanggung jawab perempuan. 

Padahal, Stunting juga seharusnya menjadi tanggung jawab kaum laki-laki, 

keluarga, hingga masyarakat. Stunting dapat dicegah jika kesetaraan gender 

terwujud. Hal ini harus dilakukan dengan mengintegrasikan perspektif gender 

dalam seluruh proses pembangunan, program, dan anggaran pembangunan tepat 

sasaran, termasuk bagi ibu hamil. Beberapa hal yang juga harus menjadi perhatian, 

yakni konsumsi gizi, pola asuh, pelayanan kesehatan, dan kesehatan lingkungan 

(Kemen PPPA, 2020). 

Pentingnya peran laki-laki sebagai kepala keluarga untuk mewujudkan 

ketahanan pangan rumah tangga perlu diupayakan, agar dalam rumah tangga terjadi 
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kesetaraan peran gender sehingga terwujud anggota keluarga yang sehat dan 

berkualitas. Menurut Azhari (2013), upaya penganekaragaman pangan dan gizi 

yang dikonsumsi anggota rumah tangga terkait dengan persepsi. Dengan demikian, 

merubah persepsi merupakan langkah awal untuk mewujudkan diversifikasi 

pangan. Dengan melihat kenyataan pada saat ini, laki-laki memiliki persepsi yang 

kurang tepat pada perwujudan keadilan dan kesetaraan gender didalam 

mewujudkan kesetaraan peran gender dalam mengupayakan terwujudnya 

ketahanan pangan rumah tangga (Hayati, 2019).    

Stereotype peran gender yang sudah diyakini sebagai suatu yang benar dan 

tidak perlu diubah, Oleh karena itu, Perlu dilakukan sosialisasi dan penyuluhan 

kepada kaum laki-laki dan perempuan tentang pentingnya kesetaraan peran  gender 

dalam mewujudkan ketahanan pangan rumah tangga dan mencegah stunting 

(Hayati, 2022) 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini adalah mengetahui peran gender dalam ketahanan pangan rumah 

tangga di Kabupaten Lombok Barat, mengetahui status ketahanan pangan rumah 

tangga tani di Kabupaten Lombok Barat dan mengetahui peran gender dalam upaya 

pencegahan stunting di Kabupaten Lombok Barat. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriktif Penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat. Dari 13 desa yang ada di 

Kecamatan Narmada, ditetapkan 3 (tiga) desa sebagai lokasi penelitian yaitu Desa 

Tanak Beak, Batu Kuta, dan Krama Jaya. Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan 

dengan metode Purposive Sampling dengan pertimbangan bahwa ketiga desa 

tersebut memiliki jumlah kasus stunting yang tinggi. 

Responden yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu rumah tangga tani yang 

dianalisis status ketahanan pangannya yang berada di Kecamatan Narmada. 

Penentuan jumlah responden dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode kuota yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan 

secara non acak dari jumlah atau proporsi unit yang telah ditentukan,yaitu 30 

responden. Dari 3 desa yang dipilih peneliti di Kecamatan Narmada Kabupaten 

Lombok Barat, Peneliti memilih responden 10 orang dari Desa Tanak Beak, 10 

orang dari Desa Batu Kuta, dan 10 orang dari Desa Krama Jaya.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan 

data kualitatif.  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Pengumpulan data  data dilakukan dengan wawancara langsung 

dengan petani responden dengan alat bantu kuisioner 

Analisis Data 

Benar tidaknya data, sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. 

sedangkan benar tidaknya data, tergantung dari baik tidaknya instrumen 

pengumpulan data. instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting 

yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2006). Adapun uji yang dilakukan peneliti untuk 

menganalisis data dengan menggunakan SPSS 22. 

Langkah-langkah analisisnya sebagai berikut: 
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1. Masukan program SPSS 

2. Klik variable pada SPSS data editor 

3. Pada kolom Name baris pertama ketik x, dalam kolom Name pada baris kedua 

ketik y 

4. Pada kolom label, untuk kolom pada baris pertama ketik judul sesuai dengan  

yang dianalisis begitupun dengan baris kedua. 

5. Untuk kolom-kolom lainnya boleh dihiraukan (isian default) 

6. Buka data view pada SPSS data editor, maka didapat kolom variabel x dan y 

7. ketikan datanya sesuai dengan variabelnya 

8. klik Analyze 

9. Klik variabel x, kemudian klik variabel y dan masukkan ke kotak paired 

variables 

10. Klik OK (Ainin, 2019). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Individu Responden 

Karakteristik individu responden yang diamati terdiri dari usia, tingkat 

pendidikan dan motivasi berkegiatan. Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan 

pembagian usia responden berdasarkan pandangan kesehatan yaitu Masa Dewasa 

Awal: 26–35 Tahun; Masa Dewasa Akhir: 36–45 Tahun; Masa Lansia Awal: 46–

55 Tahun; Masa Lansia Akhir: 56–65 Tahun; dan Masa Manula: > 65 Tahun. 

Sebagain besar responden berusia antara 36 – 45 tahun(60%) yang menandakan 

berada di masa dewasa akhir dengan rataan berusia 42,5 tahun (Al Amin dalam 

Hakim, 2020).  

Tingkat pendidikan berkaitan dengan kemampuan dan pola pikir seseorang 

dalam mengambil suatu keputusan yang berpengaruh dalam kehidupan rumah 

tangganya. Tingkat pendidikan yang tinggi cenderung memiliki wawasan dan 

pengetahuan yang lebih luas, karena dianggap mampu menyerap dan mengolah 

berbagai informasi yang ada, terlebih bila akan menyebabkan seseorang lebih 

respon terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungannya. Kemudian 

untuk tingkat pendidikan responden terbagi menjadi lima tingkat. Berdasarkan hasil 

Tabel 4, menunjukkan bahwan responden memiliki tingkat pendidikan tergolong 

tinggi yaitu rataan responden berhasil menuntaskan wajib belajar yaitu berada di 

angka 12 tahun rataan pendidikan, dengan sebagian besar responden berada pada 

tingkat pendidikan SMA (80 %) 

Berdasarkan Tabel 4 dibawah ini juga menunjukkan hasil dari karakteristik 

individu responden yang mendukung jawaban atas pernyataan yang disampaikan 

oleh responden berdasarkan usia, tingkat pendidikan serta motivasi dengan kegiatan 

yang dilakukan oleh rumah tangga seperti melakukan penanaman sayuran di 

pekarangan, dan memelihara unggas. 

 Tabel 4. Karakteristik Individu Responden 

No. 
Karakteristik  Personal 

Responden 

RT Petani 

∑ % 

1. 
Usia (Tahun)   

26-35 4 13.3 
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Sumber :Data Primer diolah Tahun 2022   

 Karakteristik Sosial Ekonomi 

  Karakteristik sosial ekonomi responden yang diamati terdiri dari 

pendapatan secara mendetail akan ditampilkan pada Tabel 5 berikut.  

 Tabel 5. Karakteristik Sosial Ekonomi 

No

. 
Karakteristik  Sosial  

Ekonomi 

RT Petani 

∑ % 

 

1. 

Pendapatan   

a. Rendah  = < 2.500.000        15       50 

b. Sedang   = 2.500.000 – 

3.500.000  
       9        30 

c. Tinggi    = > 3.500.000          6         20 

Total 30          100 

Rataan             2,4 juta  
Sumber :Data Primer diolah Tahun 2022 

Berdasarkan Tabel 5 karakteristik sosial ekonomi responden pendapatan 

dari responden dengan rataan pendataan total sebesar 2,4 juta rupiah. Dengan 

perolehan data bahwasannya sebanyak 15 orang (50 %) menunjukkan penghasilan 

responden berada pada taraf rendah. Hal ini menandakan bahwa petani belum 

mampu memberikan pendapatan yang cukup untuk pemenuhan kebutuhan 

keluarga.  

Bahkan diantara responden juga ada yang memiliki penghasilan di bawah 1 

juta rupiah, sehingga secara rata-rata penghasilan petani belum bisa dikatakan 

cukup. Namun Berdasarkan hasil pengolahan data juga bahwa ada 9 orang petani 

yang berpenghasilan sedang dengan angka penghasilan di antara 2,5 juta rupiah 

sampai 3,5 juta rupiah dengan persentase (30 %), dan adapula yang berpenghasilan 

tinggi > 3,5 juta. 

36-45 22 73.3 

46-55 3 10 

56-65 - - 

>65 1 3.3 

Total 30 100 

Rataan 40,6  

2. 

Tingkat Pendidikan (Tahun)   

Tidak Sekolah (0)         -             - 

SD (6)         -             - 

SMP (9)        4            13.3 

SMA (12)       24             80 

S1 (16)      2           6.7 

Total      30             100 

3 

Motivasi Berkegiatan  

Tinggi (16-20)      29                96.7 

Sedang (10-15)     1              3.3 

Rendah (5-9)      -              - 

Total 30 100 

Rata-rata 15  
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Peran Gender  dalam Pelaksanaan Kegiatan Ketahanan Pangan Rumah 

Tangga 

 

 Tabel 6. Peran Gender Dalam Pelaksanaan Kegiatan Ketahanan Pangan  

Rumah Tangga Petani 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:Data Primer diolah Tahun 2022 

 Peran Gender dalam Ketahanan Pangan Rumah Tangga  

           Secara umum ketahanan pangan rumah tangga untuk rumah tangga petani 

berada pada taraf positif yaitu peran ketahanan pangan dilakukan bersama oleh 

kedua gender dengan persentase (63,3%).  Dari hasil tabulasi pada Tabel 6 yang 

tertera di atas beserta penjelasan yang disajikan dari komponen-komponen 

ketahanan pangan bahwasannya rumah tangga petani memiliki aktivitas dalam 

pemenuhan, penyediaan dan pengelolaan pangan untuk keseharian. Rumah tangga 

tani didominasi oleh kecukupan pangan yang selalu ada karena mayoritas 

menyiapkan pangan dari hasil panen, sehingga hanya menyiapkan sandingan dari 

makanan pokok yang disimpan. Walau peran untuk bekerja sering kali berbeda 

antara peran laki-laki dan perempuan, tapi konotasi yang disampaikan adalah sama-

No Komponen 

  Kategori 

Total 

Salah 

Satu 

Gender 

(L/P) 

Dominan 

Salah 

Satu 

Gender 

(L>P / 

P>L) 

Bersama 

(L=P) 

 

∑ 

 

% 

 

∑ 

 

% ∑ % ∑ % 

1 
Ketahanan 

pangan rumah 

tangga 

1 3.3     
30 

 
100   10 33   

    19 63.3 

2 Produksi pangan 

1 3.3     
30 

 
100   2 6.7   

    27 90 

3 Akses pangan 

1 3.3     
30 

 
100   26 86,7   

    3 10 

4 
Pemanfaatan  

pangan 

- -     

30 

 

100 

 

  28 93.3   

    2 6.7 
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sama melakukan kerja untuk mencukupi ketersediaan, akses dan pemanfaatan 

pangan untuk rumah tangga.  

Komponen Peran Gender dalam  Ketersediaan Pangan Rumah Tangga 

(Produksi Pangan) 

Berdasarkan hasil Tabel 6, peran gender diukur melalui upaya pemenuhan 

dan ketersediaan pangan (produksi pangan) dalam rumah tangga. Tabel 6  

menunjukkan bahwa rumah tangga petani lebih memberikan respon positif (90%) 

yakni keseimbangan atau adanya kesetaraan antara kedua gender pada komponen 

produksi pangan, baik suami atau istri dalam upaya pemenuhan dan penyediaan 

pangan. 

Dalam persepsi ini keduanya melakukan kerjasama sehingga rata-rata 

responden rumah tangga tani memberikan hasil kedua gender berperan. Beberapa 

indikator yang digunakan peneliti kepada para responden untuk mengetahui 

bagaimana komponen ketersediaan pangan rumah tangga tani di Kecamatan 

Narmada khususnya di tiga desa yakni Desa Tanak Beak, Batu Kuta, dan Krama 

Jaya. Indikator yang pertama dengan mengajukan pertanyaan peran bapak/ibu 

dalam menggarap lahan pertanian saat menanam berbagai macam tanaman pokok 

yaitu padi dan non padi (jagung, ubi kayu, ubi jalar, talas, gonyong).  

Dari pertanyaan ini peneliti mendapatkan data bahwa untuk peran laki-laki 

saja (bapak) dalam menggarap lahan terbilang hanya 1 responden dengan 

persentase 3,3%, Sedangkan untuk dominan salah satu gender hanya 2 orang 

responden dengan persentase 6,7, dan untuk peran kedua gender atau kesetaraan 

gender menempati persentase tertinggi sebanyak 27 responden dengan persentase 

90%. 

Komponen Peran Gender dalam Akses Pangan 
  Indikator untuk mengukur ketahanan pangan lainnya adalah melalui akses 

untuk memperoleh pangan. Berdasarkan hasil analisis rumah tangga petani 

menunjukkan hasil masing-masing rumah tangga dari akses pangan untuk 

memperolehnya terdapat kesamaan yang cukup signifikan yakni (86,7%). Terdapat 

dominansi salah satu gender dalam penetapan akses pangan bagi masing-masing 

rumah tangga. Untuk rumah tangga petani sendiri secara keseluruhan merespon 

bahwa peran membeli pangan adalah tugas istri (perempuan) yang di 

komunikasikan kepada suami (laki-laki), sehingga peran dominan pada perempuan.  

 

 Komponen Peran Gender dalam Pemanfaatan Pangan 
Rumah tangga petani menempatkan peran dalam pemenuhan komponen 

pemanfaatan pangan pada peran istri (93,3%). Bahkan lebih pada menekankan 

bahwa menyediakan dan memasak adalah tugas istri karena pemahaman akan hal-

hal yang berkaitan dengan urusan dapur hanya dimengerti oleh ibu (perempuan). 

Selama tidak ada masalah semisal istri sakit dan tidak berada di rumah. Jika hal 

demikian terjadi, maka suami (laki-laki) secara otomatis mengambil peran istri 

untuk menyediakan dan memasak makanan di rumah. 

 Walaupun secara umum peran itu ditempati oleh istri (perempuan), akan 

tetapi yang terus mengawasi dan mengontrol asupan gizi balita, anak-anak bahkan 
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ibu hamil adalah kedua gender. Maka dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa pemanfaatan pangan dominan dilakukan oleh perempuan  dan tidak menutup 

kemugkinan juga dapat dilakukan oleh laki-laki. 

Status Ketahanan Pangan Rumah Tangga 

 

 Tabel 9. Status Pangan Rumah Tangga 

Status Ketahanan Pangan Rumah Tangga 
RT Petani 

∑ % 

Status Pangan   

Rendah   = (6-9) - - 

Sedang   = (10-14)  7 23.3 

Tinggi    = (15-18)  23 76.7 

Total 30 100 

Rataan 30,6  

Ketersedian Pangan   

Rendah  = (3-5) - - 

Sedang   = (6-8)  2 6.7 

Tinggi    = (9-12) 28 93.3 

Total 30 100 

Rataan 10,1  

Akses Pangan   

Rendah   =  (4-7)  1 3.3 

Sedang   =  (8-11)  20 66.7 

Tinggi    =  (12-16)  9 30 

Total 30 100 

Rataan 10,4  

Pemanfaatan Pangan   

Rendah  = (3-5) - - 

Sedang  = (6-8)  16 53.3 

Tinggi  =  (9-12)  14 46.7 

Total 30 100 

Rataan 10,2  
Sumber :Data Primer diolah Tahun 2022 

Berdasarkan hasil penelitian, ketersediaan pangan rumah tangga tani 

termasuk ketersedian pangan rumah tangga yang unggul, sebab mayoritas petani 

mampu menyimpan hasil panennya sebagai bahan pangan di periode penanaman 

berikutnya. Berdasarkan keterangan responden juga didapatkan ketersediaan 

pangan rumah tangga petani dengan rataan ketersediaan beras berada di angka 10,1 

% / hari. 

Akses pangan yang didapat oleh rumah tangga petani berada pada rataan 

sedang dengan pencapaian 10,4 %. Untuk rumah tangga petani sendiri dalam hal  

menyediakan makanan untuk dikonsumsi dimasak langsung oleh istri Sehingga 

bagaimana ketersediaan dan akses yang dimiliki oleh rumah tangga petani lebih 

baik karena untuk mencukupi kebutuhan pangan dapat diatur oleh anggota keluarga 
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secara langsung. Mengetahui jumlah bahan-bahan di rumah, semisal jumlah beras, 

rempah dan hal lainnya yang berkaitan kebutuhan pangan.  

Status ketahanan pangan juga dilihat dari bagaimana rumah tangga mampu 

menyiapkan dan memiliki manfaat pangan dalam keseharian untuk dikonsumsi. 

Dari pemanfaatan pangan rumah tangga petani berada pada angka rataan 10,2 % 

dengan taraf pemanfaatan petani di taraf sedang(53,3%). Setiap hari rumah tangga 

petani tetap memastikan anggota keluarga makan dalam sehari sebanyak 3 kali dan 

dengan pengomsumsian protein nabati serta protein hewani yang cukup. 

Pengomsumsian ikan, daging, tempe dan tahu adalah menu yang dipastikan 

terpenuhi untuk dikonsumsi setiap kali makan. 

Peran Gender dalam Upaya Pencegahan Stunting 

Banyak faktor yang menjadikan anak-anak mengalami stunting, salah 

satunya yaitu faktor asupan makanan yang dikonsumsi. Tentunya hal ini didapatkan 

dari komsumsi pangan pada rumah tangga, yang mana peran rumah tangga menjadi 

begitu sentral, terlebih anggota keluarga yakni ayah (laki-laki) dan ibu 

(perempuan). hal ini yang menjadi perhatian dalam penelitian ini untuk melihat 

peran gender dalam upaya pencegahan stunting di rumah tangga petani. 

Selengkapnya disajikan dalam Tabel 13 berikut. 

 Tabel 13. Peran Gender Dalam Upaya Pencegahan Stunting 

Peran Gender 
RT Petani 

∑ % 

   

Upaya Pencegahan Stunting   

21-34 (Hanya  salah satu Gender) - - 

35-49 (Dominan  salah satu Gender) 12 40 

50-63 (Kedua Gender) 18 60 

Total 30 100 

Rataan 48,4  

Kesadaran  Mengonsumsi Makanan Bergizi 

Seimbang 
  

6-9 (Hanya  salah satu Gender) - - 

10-13 (Dominan  salah satu Gender) 18 60 

14-18 (Kedua Gender) 12 40 

Total 30 100 

Rataan 48,4  

Menyediakan dan Menjamin Mengkonsumsi 

Makanan Yang Bergizi Dan Seimbang 
  

3-4 (Hanya salah satu Gender) - - 

5-7 (Dominan salah satu Gender) 29 96.7 

8-9 (Kedua Gender) 1 3.3 

Total 30 100 

Rataan 6,2  

Manfaat  Makanan Bagi Ibu Hamil dan Menyusui, 

Catin, Remaja Dan Balita 
  

4-6 (Hanya salah satu Gender) - - 
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7-9 (Dominan salah satu Gender) 14 46.7 
10-12 (Kedua Gender) 16 53.3 

Total 30 100 

Rataan 9,6  

Sumber :Data Primer diolah Tahun 2022 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan kecendrungan pencegahan 

stunting dilaksanakan oleh kedua gender dengan dominansi salah satu gender yakni 

pada sosok ibu (perempuan) yang sering dilimpahkan tanggung jawab untuk terus 

megawasi secara utuh aktvitas anak selama berada di lingkungan rumah dan sekitar. 

Terbukti kedua gender memberikan respon positif  dengan persentase (60%). Upaya 

yang harus dilakukan untuk mencegah terjadinya stunting dengan meningkatkan 

kesadaran didalam mengonsumsi makanan bergizi seimbang. Dari hasil penelitian, 

menemukan bahwasannya sebanyak 18 responden dominan salah satu gender 

mengkonsumsi makanan bergizi seimbang dengan persentase (60%). Artinya pada 

bagian ini, peran kedua gender sangatlah kurang, dari 30 responden hanya 12 

responden yang kedua gender ikut berperan dalam mengonsumsi makanan bergizi 

seimbang.  

Kemudian upaya selanjutnya dalam pencegahan stunting dapat dilakukan dengan 

menyediakan dan menjamin makanan yang sehat bagi keluarga, tentunya peran 

gender harus turut serta dalam bagian ini, namun pada hasil yang didapatkan 

dilapangan hanya dominan salah satu gender dengan jumlah 29 responden yang 

berperan dalam menyediakan dan menjamin makanan dengan persentase 96,7, 

sedangkan peran kedua gender hanya dilakukan oleh 1 responden saja. Berbagai 

upaya untuk mencegah terjadinya stunting ini akan berhasil jika kedua gender 

mampu merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal mendasar juga yang 

akan didapat dengan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari oleh kedua 

gender hususnya bagi ibu hamil akan sangat bermanfaat baginya dengan 

mengkonsumsi makanan bergizi. Terbukti dengan hasil tabulasi diatas, 

bahwasannya 16 responden dengan persentase 53,3% yang kedua gender ikut 

berperan dalam menjamin dan menyediakan makanan yang bergizi seimbang akan 

sangat bermanfaat sekali bagi ibu hamil dan akan mencegah terjadinya stunting.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Peran Gender dalam Ketahanan Pangan Rumah Tangga sebagai Upaya 

Pencegahan Stunting berada pada taraf respon positif yaitu peran ketahanan pangan 

ditanggung oleh kedua gender dengan persentase (63,3%). Walau peran untuk 

bekerja sering kali berbeda antara peran laki-laki dan perempuan, tapi keduanya 

sama-sama melakukan kerja untuk mencukupi ketersediaan, akses dan pemanfaatan 

pangan untuk rumah tangga. Status ketahanan pangan rumah tangga petani dilihat 

pada kemampuan menyiapkan dan memiliki manfaat pangan dalam keseharian 

untuk dikonsumsi berada pada angka rataan 10,2 % dengan taraf pemanfaatan 

petani di taraf sedang (53,3%). Setiap hari rumah tangga petani tetap memastikan 

anggota keluarga makan dalam sehari sebanyak 3 kali dan dengan pengomsumsian 

protein nabati serta protein hewani yang cukup. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan kecendrungan pencegahan stunting dilaksanakan oleh kedua gender 
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dengan dominansi salah satu gender yakni pada sosok ibu (perempuan) yang sering 

dilimpahkan tanggung jawab untuk terus megawasi secara utuh aktvitas anak 

selama berada di lingkungan rumah dan sekitar. Sebanyak 18 responden dengan 

dominansi salah satu gender, bahwasanya upaya untuk mencegah terjadinya 

stunting dengan memastikan kedua gender mengkonsumsi makanan bergizi 

seimbang dengan persentase (60%) dan memastikan kedua gender ikut berperan 

dalam menjamin dan menyediakan makanan yang bergizi seimbang.  

Peran serta laki-laki dalam rumah tangga harus turut mengawasi pendistribusian 

makanan yang beraneka ragam dan bergizi kepada setiap individu dalam rumah 

tangga, terutama ibu yang sedang mengandung dan balita. Dengan kerjasama yang 

baik antara laki-laki dan perempuan dalam pengelolaan bahan pangan rumah tangga 

maka akan terwujud ketahanan pangan hususnya ketahanan pangan dalam rumah 

tangga. Serta perlu adanya sosialisasi dari lembaga pemerintah daerah tentang 

pencegahan stunting di Kabupaten Lombok Barat hususnya di daerah yang tinggi 

tingkat stuntingnya. 
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